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RINGKASAN 

PUSAKA SINULINGGA. Peningkatan Kinerja, Nilai Tambah dan Mitigasi Risiko 

Rantai Pasok Kopi Arabika Sidikalang Berbasis Sifat Khusus Geografis Wilayah. 

Dibimbing oleh MARIMIN dan MACHFUD. 

 
Kopi merupakan salah bahan penyegar yang pertumbuhan peminatnya setiap 

tahun terus bertambah secara signifikan. Permintaan terhadap produk kopi tidak 

hanya terus meningkat dari segi kuantitas tetapi juga kualitas. Permintaan 

konsumen terhadap produk kopi berbasis kualitas pada umumnya berhubungan 

dengan produk kopi yang memiliki kualifikasi indikasi geografis yang berarti 

produk kopi ini memiliki ciri khas tertentu yang tidak ada di produk kopi lainnya. 

Produk dengan kualitas ini membutuhkan penanganan khusus untuk menjamin 

kualitasnya. Sehingga produk dengan kualifikasi ini pada umumnya akan dibeli 

pada harga khusus juga. Kopi Arabika Sidikalang merupakan salah satu produk 

kopi yang sudah terkenal dengan ciri khas produknya sehingga jika ini 

dimanfaatkan dengan baik maka akan memberi dampak ekonomi yang signifikan 

kepada seluruh anggota rantai pasok. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan identifikasi struktur rantai pasok 

kopi Arabika Sidikalang, mengukur kinerja rantai pasok kopi Arabika Sidikalang 

dengan produk berbasis indikasi geografis, mengukur nilai tambah pada setiap 

pelaku rantai pasok kopi Arabika Sidikalang dengan produk kopi berbasis indikasi 

geografis, melakukan analisis risiko dan menentukan tindakan mitigasi untuk 

mengatasi sumber risiko pada produk kopi Arabika Sidikalang berbasis indikasi 

geografis dan melakukan analisa strategi peningkatan kinerja rantai pasok kopi 

Arabika Sidikalang berbasis indikasi geografis. 

Identifikasi struktur rantai pasok dilakukan dengan menggunakan metode 

Van der Vorst, pengukuran kinerja rantai pasok dilakukan dengan menggunakan 

model Supply Chain Operation Reference (SCOR) dan pembobotan dengan model 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Pengukuran nilai tambah dilakukan dengan 

menggunakan model Hayami, analisis risiko dan mitigasi risiko dilakukan dengan 

menggunakan model House of Risk (HOR) dan menentukan strategi peningkatan 

kinerja dilakukan model Analitical Hierarchy Process (AHP). 

Berdasarkan hasil observasi lapang secara langsung maka didapatkan 6 

konfigurasi rantai pasok kopi Arabika Sidikalang dan konfigurasi rantai pasok yang 

menggunakan kopi Arabika Sidikalang berbasis indikasi geografis adalah petani, 

UMKM dan konsumen dari industri hotel, restoran, kafe (HOREKA). Kinerja rantai 

pasok pada pelaku rantai pasok petani, UMKM, industri hotel dan industri restoran 

masih pada kategori average dengan nilai kinerja masing-masing adalah 54,21%, 

69,45%, 62,88% dan 66,55%. Kategori kinerja pada pelaku rantai pasok industri 

kafe berada pada kategori good dengan nilai kinerja 75,07%. 

Rasio nilai tambah pada pelaku rantai pasok petani sebesar 26,88% dengan 

persentase keuntungan 41,72%. Rasio nilai tambah pada pelaku rantai pasok 

UMKM sebesar 75,57% dengan persentase keuntungan 97,69%. Rasio nilai tambah 

pada pelaku rantai pasok industri hotel sebesar 57,69% dengan persentase 

keuntungan 88,77%. Rasio nilai tambah pada industri restoran sebesar 64,14% 

dengan persentase keutungan 90,55%. Rasio nilai tambah pada industri kafe sebesar 

71,66% dengan persentase keutungan 93,47%. Sumber risiko dengan nilai ARP 



paling tinggi pada pelaku rantai pasok petani adalah inovasi dalam kegiatan 

budidaya elum maksimal. Sumber risiko dengan nilai ARP pada pelaku rantai pasok 

UMKM adalah ciri khas produk kopi Arabika Sidikalang kurang kurang 

ditonjolkan. Sumber risiko dengan nilai ARP pada pelaku rantai pasok pelaku rantai 

pasok industri hotel pesanan mendadak dari konsumen memiliki korelasi dengan 

tingkat pengunjung hotel. Sumber risiko dengan nilai ARP pada pelaku rantai pasok 

pada industri restoran ada event tertentu yang menyebabkan peningkatan 

permintaan secara mendadak. Sumber risiko dengan nilai ARP pada pelaku rantai 

pasok   industri kafe adalah harga produk relatif lebih tinggi dari bahan penyegar 

lainnya. Prioritas tindakan mitigasi risiko yang diberikan pada pelaku rantai petani, 

UMKM, industri hotel, industri restoran dan industri kafe berturut-turut adalah 

memberikan panduan dan tata cara budidaya kopi, melakukan pelatihan dan 

menerapkan SOP proses pengolahan kopi, melakukan evauasi dan manajemen 

inventori bahan baku, mendata pola permintaan mendadak untuk mendukung 

manajemen inventori dan bekerjasama dengan pemasok bahan baku dari tempat 

berbeda. Alternatif strategi untuk peningkatan kinerja pada rantai pasok kopi 

Arabika Sidikalang adalah membangun dan meningkatkan kemitraan antar pelaku 

rantai pasok kopi. 

 

Kata kunci: kopi Arabika, analisis kinerja, nilai tambah, manajemen risiko, strategi 

peningkatan kinerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

PUSAKA SINULINGGA. Performance Improvement, Added Value and Risk 

Mitigation of the Sidikalang Arabica Coffee Supply Chain Based on Special 

Geographical Characteristics of the Region. Supervised by MARIMIN and 

MACHFUD.  

 
Coffee is a refreshing ingredient whose demand continues to increase 

significantly every year. Demand for coffee products not only continues to increase 

in terms of quantity but also quality. Consumer demand for quality-based coffee 

products is generally related to coffee products that have geographical indication 

qualifications, which means that these coffee products have certain characteristics 

that do not exist in other coffee products. Products of this quality require special 

handling to guarantee their quality. So products with these qualifications will 

generally be purchased at special prices too. Sidikalang Arabica Coffee is a coffee 

product that is well known for its unique product characteristics so that if this is 

utilized properly it will have a significant economic impact on all members of the 

supply chain. 

The aim of this research is to identify the structure of the Sidikalang Arabica 

coffee supply chain, measure the performance of the Sidikalang Arabica coffee 

supply chain with geographical indication-based products, measure the added value 

of each actor in the Sidikalang Arabica coffee supply chain with geographical 

indication-based coffee products, carry out risk analysis and determine mitigation 

actions to overcome sources of risk in Sidikalang Arabica coffee products based on 

geographical indications and analyzing strategies for improving the performance of 

the Sidikalang Arabica coffee supply chain based on geographical indications. 

Supply chain structure identification is carried out using the Van der Vorst 

method, supply chain performance measurement is carried out using the Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) model and weighting using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) model. Measuring added value is carried out using the 

Hayami model, risk analysis and risk mitigation is carried out using the House of 

Risk (HOR) model and determining performance improvement strategies is carried 

out using the Analytical Hierarchy Process (AHP) model. 

Based on the results of direct field observations, 6 supply chain configurations 

for Sidikalang Arabica coffee were obtained and the supply chain configurations 

that use Sidikalang Arabica coffee based on geographical indications are farmers, 

MSMEs and consumers from the hotel, restaurant, cafe (HOREKA) industry. 

Supply chain performance for farmers, MSMEs, hotel industry and restaurant 

industry is still in the average category with respective performance values of 

54.21%, 69.45%, 62.88% and 66.55%. The performance category for cafe industry 

supply chain actors is in the good category with a performance value of 75.07%. 

The added value ratio for farmer supply chain actors is 26.88% with a profit 

percentage of 41.72%. The value added ratio for MSME supply chain actors is 

75.57% with a profit percentage of 97.69%. The value added ratio for hotel industry 

supply chain players is 57.69% with a profit percentage of 88.77%. 

The value added ratio in the restaurant industry is 64.14% with a profit 

percentage of 90.55%. The value added ratio in the cafe industry is 71.66% with a 

profit percentage of 93.47%. The source of risk with the highest ARP value for 



farmer supply chain actors is innovation in sub-optimal cultivation activities. The 

source of risk with the ARP value for MSME supply chain actors is that the 

characteristics of Sidikalang Arabica coffee products are less or less highlighted. 

The source of risk with the ARP value for supply chain actors in the hotel industry's 

supply chain, sudden orders from consumers has a correlation with the level of hotel 

visitors. The source of risk with the ARP value for supply chain actors in the 

restaurant industry is that there are certain events that cause a sudden increase in 

demand. The source of risk with the ARP value for cafe industry supply chain 

players is that the product price is relatively higher than other refreshing ingredients. 

The priority risk mitigation actions given to farmers, MSMEs, the hotel industry, 

the restaurant industry and the cafe industry respectively are providing guidance 

and procedures for coffee cultivation, conducting training and implementing SOPs 

for the coffee processing process, evaluating and managing raw material inventory, 

record sudden demand patterns to support inventory management and collaborate 

with raw material suppliers from different places. An alternative strategy for 

improving performance in the Sidikalang Arabica coffee supply chain is to build 

and improve partnerships between coffee supply chain actors. 
 

Keywords: arabica coffee, performance analysis, added value, risk management, 

performance improvement strategy  
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antar pelaku rantai pasok untuk meningkatkan keuntungan 

secara lebih merata dan keberlanjutan rantai pasok 

FMEA 

:   Failure Mode and Effect Analysis merupakan salah satu 

model unutk melakukan analisis risiko dengan 

menghilangkan penyebab risiko yang terjadi secara linear 

Fluktuasi 
:   kondisi yang menggambarkan naik turunnya harga suatu 

produk dalam jangka waktu tertentu 

HOQ 

:   House of Quality pada penelitian merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara 

sumber risiko yang ada dan antara tindakan mitgasi yang 

akan dilakukan 

HOR 
:  House of Risk merupakan model analisis risiko hasil 

modifikasi dari model FMEA dan HOQ 

Konfigurasi :    alur yang menunjukkan suatu struktur rantai pasok 



Make 

:   bagian dari proses bisnis dalam suatu manajemen rantai 

pasok pada tahapan pembuatan sautu produk, misalnya 

adalah budidaya kopi oleh petani 

Metrik 
:  faktor yang digunakan dalam melakukan penghitungan 

kinerja rantai pasok 

Nilai tambah 
:   nilai yang berikan pada suatu produk setelah melewati 

suatu proses tertentu 

Oj 

:    Occurance merupakan simbol untuk menunjukkan 

tingkat kemuculan sumber risiko dalam jangaka waktu 

tertentu 

Pelaku rantai 

pasok 

:    orang, kumpulan orang atau badan usaha yang 

merupakan pemangku kepentingan dalam suatu 

manajemen rantai pasok 

Pembobotan 
:      gambaran tingkat kepentingan suatu faktor dalam 

penilaian kinerja rantai pasok 

Pendataan 
:    tindakan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin dari suatu manajemen rantai pasok 

Penalty 

:   istilah yang digunakan untuk menggambarkan hukuman 

atas tidak tercapainya standar mutu yang telah ditentukan. 

Penalty pada umumnya dilakukan dengan mengurangi 

harga produk dari perjajian awal 

Pengepul 

:    pelaku rantai pasok yang membeli barang dari petani dan 

melakukan proses serta menjual kembali kepada pelaku 

rantai pasok selanjutnya 

Plan 

:    bagian dari proses bisnis rantai pasok pada tahap 

perencanaan kegiatan dalam suatu manajemen rantai 

pasok 

PAk 

:  Preventive action merupakan tindakan mitigasi yang 

diberikan untuk merespon suatu kejadian risiko yang 

ditimbulkan oleh sumber risiko 

Process 
:   bagian dari proses bisnis dalam rantai pasok pada tahap 

pengolahan seperti penggilingan, sortir dan pengeringan  

Retailer 
:    pelaku rantai pasok yang menyalurkan produk ke 

konsumen 

Rantai pasok 

: serangkaian kegiatan bisnis melibatkan beberapa 

stakeholder yang bertujuan untuk meningkatkan nilai 

tambah bahan baku dan melakukan distribusi ke 

konsumen 

SNI 

:    Standar Nasional Indonesia merupakan standar baku 

yang diterbitkan oleh Badan Standarisasi Nasional 

tentang untuk produk tertentu 

SOP 

:  Standar Operating Procedure merupakan acuan yang 

dilakukan dalam melaksanakan suatu kerja dalam 

manajemen rantai pasok 

Source 
:  bagian dari proses bisnis yang menjadi faktor dalam 

pengadaan informasi, sarana dan prasarana  



TEk 
:  Total effectiveness adalah penilaian tingkat keefektifan 

suatu tindakan mitigasi terhadap suatu sumber risiko 

UMKM 

:    Usaha Menengah Kecil dan Mikro merupakan badan 

usaha yang dikendalikan oleh perorangan dan badan 

usaha dengan skala menengah, kecil dan mikro 
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